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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

o 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6). 

 

 

Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia. (Mata air-Hindia) 
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PENERAPAN SANKSI PIDANA DALAM KASUS KECELAKAAN LALU LINTAS DENGAN 

KORBAN LUKA BERAT (STUDI PUTUSAN NO.945/K/PID/2022) PN JAKARTA TIMUR 

Nina Manlintang Putri ABSTRAK 

Kecelakaan lalu lintas merupakan peristiwa yang sering terjadi dan memiliki 

dampak yang luas, baik dari segi korban maupun aspek hukum. Salah satu aspek 

penting dalam penanganan kasus kecelakaan lalu lintas adalah penerapan sanksi 

pidana terhadap pelaku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

sanksi pidana dalam kasus kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban luka 

berat, dengan fokus pada studi kasus Putusan No. 945/K/PID/2022 PN Jakarta 

Timur.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum normatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui analisis 

putusan pengadilan serta peraturan perundang-undangan yang berlaku, seperti 

Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan serta 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan sanksi pidana dalam putusan tersebut telah mempertimbangkan 

unsur-unsur hukum yang berlaku, termasuk tanggung jawab pelaku, akibat hukum 

bagi korban, serta faktor-faktor yang meringankan dan memberatkan hukuman. 

Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai kendala, seperti 

ketidakseimbangan antara keadilan bagi korban dan pelaku, serta kurangnya 

konsistensi dalam penerapan sanksi hukum. Oleh karena itu, diperlukan reformasi 

dalam sistem hukum untuk memastikan bahwa sanksi yang diberikan tidak hanya 

berfungsi sebagai hukuman, tetapi juga sebagai upaya preventif dan edukatif bagi 

masyarakat. 

Kata Kunci: Sanksi pidana, kecelakaan lalu lintas, korban luka berat, penegakan 

hukum. 
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APPLICATION OF CRIMINAL SANCTIONS IN TRAFFIC ACCIDENT CASES 

WITH SEVERELY INJURED VICTIMS (DECISION STUDY 

NO.945/K/PID/2022) EAST JAKARTA PN 

Nina Manlintang 

Putri ABSTRACT 

Traffic accidents are frequent occurrences that have widespread 

impacts, both on victims and in legal aspects. One of the crucial 

aspects of handling traffic accident cases is the application of 

criminal sanctions against perpetrators. This study aims to analyze 

the implementation of criminal sanctions in traffic accident cases 

resulting in serious injuries, focusing on the case study of 

Decision No. 945/K/PID/2022 PN Jakarta Timur.The research 

method used in this study is normative legal research with a case 

study approach. Data were obtained through an analysis of court 

rulings and applicable laws, such as Law No. 22 of 2009 on Road 

Traffic and Transportation and the Indonesian Penal Code 

(KUHP).The findings indicate that the application of criminal 

sanctions in the decision has considered relevant legal elements, 

including the perpetrator's responsibility, legal consequences for 

the victim, and mitigating or aggravating factors affecting 

sentencing. However, several challenges remain in its 

implementation, such as the imbalance between justice for victims 

and perpetrators and the inconsistency in the application of legal 

sanctions. Therefore, reforms in the legal system are necessary to 

ensure that the sanctions imposed serve not only as punishment 

but also as a preventive and educational measure for society. 

Keywords: Criminal sanctions, traffic accidents, serious injury 

victims, law enforcement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 1 Ayat 3 Indonesia merupakan negara 

hukum atau disebut rechtstaat. Maksud dari negara hukum adalah semua kewenangan dan 

penyelengaraan diatur oleh hukum dengan berdasarkan keadilan bagi warganya. 

Masyarakat modern atau pra modern ada kecenderungan untuk merumuskan kaidah-

kaidah hukum di dalam suatu dokumen tertulis ylang resmi. Dokumen-dokumen tertulis 

resmi terseblut, bliasanyla diseblut perundang-undangan, ylang blerisikan peraturan-peraturan 

ylang mempunylai tingkatan tertentu. Tujuan utamanyla adalah agar ada kepastian hukum, 

keseragaman hukum serta kesederhanaan hukum.  

Khusus perkemblangan teknologi transportasi, sistem transportasi dapat dikatakan 

seblagai salah satu keblutuhan pokok masylarakat ylang terus mengalami peningkatan blaik 

dari segi kualitas maupun kuantitas
1
. Dari blerblagai macam sistem transportasi ylang ada, 

seperti transportasi laut, udara, dan darat, transportasi daratlah ylang cukup dominan. Hal 

ini ditandai dengan jumlahnyla ylang relatif leblih blanylak blila diblandingkan dengan alat 

transportasi ylang lain, mulai dari kendaraan tanpa motor seperti sepeda, sampai 

kendaraan ylang blermotor canggih. Kesemuanyla terseblut tidak lain tujuannyla adalah 

untuk mendukung moblilitas orang serta blarang guna memperlancar proses kehidupan 

blermasylarakat dan blernegara. Ditinjau dari aspek pergerakan penduduk, kecenderungan 

blertamblahnyla penduduk perkotaan ylang semakin tinggi menyleblablkan semakin 

blanylaknyla jumlah pergerakan blaik di dalam maupun ke luar kota. Hal ini membleri 

konsekuensi logis ylaitu perlu adanyla keseimblangan antara sarana dan prasarana 

khususnyla di blidang transportasi. Hal ini dimaksudkan untuk menunjang moblilitas 

penduduk dalam melaksanakan aktivitasnyla.  

Menyladari pentingnyla peranan transportasi khususnyla transportasi darat dinegara 

kita, perlu diatur mengenai blagaimana dapat dijamin lalu lintas ylang aman, tertibl, lancar 

dan efisien guna menjamin kelancaran blerblagai aktifitas menuju terwujudnyla 

kesejahteraan masylarakat. Peningkatan frekuensi pemakai jalan khususnyla kendaraan 

roda empat untuk blerblagai keperluan pribladi atau umum selcara tidak langsung blisa 

melningkatkan frelkuelnsi kelcellakaan lalu lintas. Pelrkelmblangan telknologi transportasi 

                                                           
 

1
 I Ketut Yoga Pasupati, Anak Agung Sagung Laksmi Dewi, and Ni Made Sukaryati Karma, ‘Sanksi 

Pidana Terhadap Pelaku Kecelakaan Lalu Lintas Yang Mengakibatkan Luka Berat (Studi Putusan 
No.4/Pid.Sus/2022/PN. Amp)’, Jurnal Interpretasi Hukum, 4.1 (2023), pp. 20–25. 
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ylang melningkat pelsat, tellah melningkatkan kelcellakaan lalu lintas. Disatu sisi 

melnylelblablkan dayla jangkau dan dayla jellajah transportasi selmakin luas, disisi lain 

melnjadi pelnylelblabl kelmatian ylang sangat selrius dalam blelblelrapa delkadel telrakhir. Selring 

kali masylarakat melmandang blahwa kelcellakaan lalu lintas ylang melnylelblablkan kelmatian, 

kelsalahannyla sellalu pada pelngelmudi kelndaraan ylang blelrsangkutan. Seldangkan melnurut 

telori hukum ylang blelrlaku blahwa kelsalahan selselorang dilihat dari faktor keljadian ylang 

selblelnarnyla, faktor apa ylang melnylelblablkan kelcellakaan lalu lintas telrselblut. Hal ini dapat 

diungkapkan dari kronologis keljadian selrta saksi mata ylang mellihat telrjadinyla 

kelcellakaan. 
2
 

Kelcellakaan lalu lintas umumnyla tidak telrjadi akiblat pelnylelblabl tunggal. Telrdapat 

seljumlah hal ylang selcara simultan dapat blelrkontriblusi telrhadap telrjadinyla kelcellakaan. 

blelblelrapa di antaranyla dapat didaftar blelrikut ini:  

a. Melngelmudi dalam pelngaruh alkohol atau oblat-oblatan  

b. Melngelmudi selcara celrobloh  

c. Sakit atau lellah  

d. Melngelmudi tanpa surat izin Melngelmudi ylang sah  

e. Pandangan telrhalang  

f. Kelrusakan blagian dari kelndaraan  

g. Kelhilangan kelndali akiblat pelrgelselran muatan atau telkanan angin Keladaan 

lingkungan juga selringkali melmpelngaruhi jelnis dan tingkat parah kelcellakaan. 

BLelrikut blelrblagai keladaan lingkungan ylang mungkin melnjadi pelngaruh atau 

pelnylelblabl 
3
 

Kelcellakaan:  

a. Cuaca (celrah, blelrawan, hujan, blelrkablut, blelrsalju)  

b. Pelncahaylaan (telrang, gellap, blelrdelblu, lampu jalan)  

c. Pelrmukaan jalan(kelring, blasah, blelrsalju, blelr-els) Waktu blelrkelndara sangat 

blelrpelngaruh dalam jelnis,tingkat parah korblan dan faktor-faktor ylang 

blelrkontriblusi dalam melnylelblablkan kelcellakaan.  

                                                           
 

2
 Pasupati, Dewi, and Karma. 

3
 Angelina Cinthia Diana Sinaga, Lonna Yohanes Lengkong, and Hulman Panjaitan, 

‘Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pengendara Yang Mengakibatkan Kematian Pada Kecelakaan Lalu 
Lintas’, Honeste Vivere, 33.1 (2023), pp. 1–14, doi:10.55809/hv.v33i1.168. 
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d. Kelcellakaan ylang telrjadi pada malam hari saat arus lalu lintas rellatif relndah, 

sangat mungkin melrupakan kelcellakaan tunggal ylang diselblablkan lellah atau 

melngantuknyla pelngelmudi. 

Kelcellakaan lalu lintas adalah pelristiwa ylang tidak diharapkan ylang 

melliblatkan paling seldikit satu kelndaraan blelrmotor pada satu ruas jalan dan 

melngakiblatkan kelrugian matelrial blahkan sampai melnellan korblan jiwa. Selblagaimana 

dipahami blahwa lalu-lintas dan angkutan jalan melmpunylai pelran stratelgis dalam 

melndukung pelmblangunan dan intelgrasi nasional selblagai blagian dari upayla 

melmajukan kelseljahtelraan umum ylang tellah diamanatkan olelh Undang Undang 

Dasar Nelgara Relpubllik Indonelsia Tahun 1945. BLahwa lalu-lintas dan angkutan jalan 

selblagai blagian dari sistelm transportasi nasional harus dikelmblangkan potelnsi dan 

pelrannyla untuk melwujudkan kelamanan, kelsellamatan, keltelrtiblan, dan kellancaran 

blelrlalu lintas dan angkutan jalan dalam rangka melndukung pelmblangunan elkonomi 

dan pelngelmblangan wilaylah. Pelrkelmblangan lingkungan stratelgis nasional dan 

intelrnasional melnuntut pelnylellelnggaraan lalu lintas dan angkutan jalan ylang selsuai 

delngan pelrkelmblangan ilmu pelngeltahuan dan telknologi, otonomi daelrah, selrta 

akuntablilitas pelnylellelnggaraan Nelgara.
4
 Olelh karelna itu dalam pelnylellelnggaraan 

blelrlalu-lintas ada 4 (elmpat) faktor utama ylang harus dipelrhatikan, ylaitu:  

1. Kela lmalna ln lallu-lintals daln alngkuta ln jalla ln aldalla lh sualtu kelalda laln telrblelblalsnylal 

seltialp ora lng, bla lra lng, da ln/altalu kelndalra la ln dalri ga lnggua ln pelrblualta ln mellalwa ln 

Hukum, daln/altalu ra lsal ta lkut dallalm blelrlallu-lintals. 

2. Kelsella lmaltaln lallu-lintals da ln alngkuta ln jallaln a ldallalh sualtu kela ldalaln 

telrhindalrnyla l seltialp oralng da lri risiko kelcellalka laln sellalmal blelrlallu-lintals ylalng 

diselblalblka ln olelh malnusial, kelnda lralaln, jalla ln, daln/altalu lingkunga ln. 

3. Keltelrtibla ln lallu-lintals da ln a lngkuta ln ja llaln a ldallalh sualtu kela lda laln blelrla llulintals 

yla lng blelrla lngsung selca lral telraltur selsua li delnga ln halk da ln kelwaljiblaln seltialp 

pelngguna l jallaln.  

                                                           
 

4
 Nur Fadhillah Mappaselleng and Amanat Panggalo, ‘Penerapan Restorative Justice Dalam 

Perkara Tindak Pidana Karena Kelalaian Menyebabkan Kecelakaan Lalu Lintas Dengan Korban Luka Berat’, 
Indonesian Journal of Legality of Law, 6.2 (2024), pp. 246–53, doi:10.35965/ijlf.v6i2.4531. 
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4. Kella lnca lraln la llu-lintals da ln a lngkuta ln ja llaln a lda llalh sualtu kela lda laln blelrla llulintals 

daln pelngguna la ln alngkuta ln yla lng blelbla ls dalri halmblaltaln da ln kelmalcelta ln di jallaln. 

5
 

Unda lng-Unda lng Nomor 22 Ta lhun 2009 telnta lng La llu Linta ls da ln A Lngkutaln 

Jalla ln juga l melnga ltur melngelna li salnksi bla lgi pella lku tindalk pida lna l kelcella lkalaln la llu 

lintals. A Ldalpun sa lnksi telrselblut dialtur da llalm Palsa ll 310, melnurut Palsa ll 310 alyla lt (1), 

(2), (3), (4) UU La llu Lintals daln A Lngkuta ln Jallaln yla litu:  

1) Seltialp oralng yla lng melngelmudikaln Kelndalra laln BLelrmotor yla lng ka lrelna l 

kellallalialnnyla l melnga lkiblaltkaln Kelcella lkala ln La llu Linta ls delnga ln kelrusa lkaln 

Kelnda lra laln da ln/alta lu blalra lng selbla lga limalna l dimalksud da llalm Palsall 229 alyla lt (2), 

dipidalnal delnga ln pida lnal pelnjalral pa lling la lmal 6 (elnalm) blulaln da ln/altalu delndal 

palling blalnyla lk Rp1.000.000,00 (sa ltu jutal rupialh).  

2) Seltialp oralng yla lng melngelmudikaln Kelndalra laln BLelrmotor yla lng ka lrelna l 

kellallalialnnyla l melnga lkiblaltkaln Kelcella lka laln La llu Linta ls delnga ln korblaln lukal 

ringa ln daln kelrusa lka ln Kelnda lra laln da ln/altalu blalralng selbla lga limalnal dimalksud 

dallalm Palsall 229 alyla lt (3), dipidalna l delnga ln pidalnal pelnjalra l palling lalmal 1 

(sa ltu) talhun da ln/altalu delndal palling bla lnyla lk Rp2.000.000,00 (dua l jutal rupialh).  

3) Seltialp oralng yla lng melngelmudikaln Kelndalra laln BLelrmotor yla lng ka lrelna l 

kellallalialnnyla l melnga lkiblaltkaln Kelcella lka laln La llu Linta ls delnga ln korblaln lukal 

blelra lt selblalga limalna l dimalksud dallalm Palsa ll 229 alyla lt (4), dipidalna l delnga ln 

pidalna l pelnjalra l palling lalmal 5 (limal) talhun da ln/altalu delndal pa lling blalnyla lk 

Rp10.000.000,00 (selpuluh jutal rupia lh).  

4) Da llalm hall kelcella lka laln selblalga limalna l dimalksud paldal a lyla lt (3) ylalng 

melnga lkiblaltkaln ora lng la lin melningga ll dunial, dipidalnal delnga ln pida lnal pelnjalral 

palling lalmal 6 (elnalm) talhun daln/alta lu delndal palling bla lnyla lk Rp12.000.000,00 

(dua l blellals jutal rupia lh)., pelngelmudi kelnda lra laln blelrmotor yla lng ka lrelna l 

kellallalialnnyla l melnga lkiblaltkaln kelcellalka laln lallu lintals ringa ln, dialncalm pidalnal 

pelnjalral ma lksimall 6 blulaln, jikal melnga lkiblaltkaln kelcella lkala ln lallu lintals seldalng, 

dialnca lm pidalnal pelnja lral malksimall 1 talhun, daln jikal melnga lkiblaltkaln 

kelcella lka laln lallu lintals blelra lt, alnca lmaln pida lnalnyla l melnca lpali malksimall 5 talhun 

                                                           
 

5
 Nirma lla l Sa lri a lnd Khalidir Sa lleh, ‘Tinjalua ln Yuridis Penera lpaln Sa lnksi Pida lna l Pa lda l Kecela lka la ln La llu 

Linta ls Ya lng Menyeba lbkaln Korba ln Jiwa l Menurut Pa lsa ll 310 Undalng-Unda lng Nomor 22Ta lhun 2009 
Tenta lngLa llu Lintals Da ln ALngkuta ln Ja lla ln’, Jurna ll Politik Da ln Pemerinta lha ln Da lera lh, 4.2 (2022), pp. 282–92 
<https://jppd.org/index.php/jppd/alrticle/view/55, Dia lkses Pa lda l 28 Februa lri 2024, Pukul 14:45>. 
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pelnjalral, blalhka ln jikal korbla lnnyla l melningga ll alnca lmaln pidalna lnyla l 6 talhun 

pelnjalral (Unda lng-Unda lng RI Nomor 22 Ta lhun 2009 Telntalng La llu Linta ls Da ln 

ALngkuta ln Jallaln, 2009).  

Palsall 311 undalng-undalng La llu Linta ls daln A Lngkutaln ja llaln juga l melmblelrikaln 

salnksi kelpa ldal pella lku tindalk pidalna l yla lng delnga ln selnga ljal melngelmudikaln 

kelnda lralaln blelrmotor delnga ln calral a ltalu kela ldalaln ylalng melmbla lhalyla lkaln blalgi nyla lwa l 

altalu bla lralng ma lka l da lpalt dipidalnal delnga ln pida lnal pelnjalral pa lling la lmal 1 (sa ltu) 

talhun a ltalu delnda l pa lling blalnyla lk 3 jutal rupia lh, jikal kelcella lkala ln lallu lintals telrselblut 

melnga lkiblaltkaln kelrusa lkaln kelndalrala ln daln a ltalu blalra lng ma lka l dipidalnal delnga ln 

pidalna l pelnjalra l palling lalmal 2 talhun daln delndal palling blalnyla lk 4 jutal. Jika l 

kelcella lka laln telrselblut melnylelbla lblka ln lukal ringa ln da ln kelrusa lka ln kelnda lra laln daln alta lu 

blalra lng ma lka l dipidalnal delnga ln pidalnal pelnjalra l palling lalma l 4 talhun daln delnda l 

palling blalnyla lk 8 juta l. Jikal melnylelbla lblka ln korbla ln lukal blelra lt malkal dipida lnal delnga ln 

pidalna l pelnjalral pa lling la lmal 10 ta lhun da ln delndal palling bla lnyla lk 20 jutal daln jikal 

melnylelbla lblka ln oralng la lin melningga ll dunial malka l pidalna l pelnjalra l palling lalmal 12 

talhun da ln delnda l pa lling blalnyla lk 24 jutal (Unda lng-Unda lng RI Nomor 22 Talhun 

2009 Telnta lng La llu Linta ls Da ln ALngkuta ln Jalla ln, 2009).  

Da lri talhun kel talhun jumlalh kelcella lkala ln lallu lintals telrus melnga llalmi 

pelningka ltaln delnga ln jumlalh korblaln telrdiri da lri korbla ln lukal ringa ln daln lukal blelralt 

daln blalhkaln melningga ll dunial. Palda l kelcella lkala ln lallu lintals yla lng telrja ldi telrselblut 

tidalk selrta l melrtal a lkiblalt dalri supir yla lng melngelnda lra linyla l, aldal blelblelra lpal falktor lalin 

yla lng melnja ldi pelnylelbla lblnyla l, alntalra l lalin dalpalt diselblalblkaln olelh kellellalhaln, 

kellelnga lhaln, kelkura lnga ln halti-ha ltialn, daln keljelnuhaln yla lng dia llalmi pelngelmudi, 

aldalnyla l fa lktor jallaln, falktor ora lng selkita lr, malupun fa lktor kelndalra la lnnyla l selndiri. 

Tida lk blelrlelblihaln selmual kelcellalkala ln lallu lintals yla lng mellibla ltkaln kelndalrala ln 

priblaldi malupun kelnda lra laln umum diselblalblkaln olelh fa lktor pelngelmudi, peljallaln 

kalki, kelndalra laln, sa lra lnal daln pralsa lra lnal, peltuga ls/ pelnelga lk hukum dalla lm lallu lintals 

jallaln. Fa lktor kelcella lkala ln la llu lintals yla lng selring telrja ldi dikalrelna lka ln huma ln elrror 

(fa lktor malnusial).
6
 

Delnga ln melmpelrha ltikaln hall telrselblut dialtals, malkal pelnelliti pelrlu melngelta lhui 

blalga limalnalkalh lalngka lh selrta l upalyla l dallalm melnalnggula lngi ka lsus selpelrti ini. Hall 

                                                           
 

6
 Lukal Bera lt, ‘ALNALLISIS PERTIMBA LNGA LN HALKIM TERHA LDA LP TINDALK PIDA LNAL KELA LLALIA LN DALLALM 

BERLA LLU LINTA LS YA LNG MENYEBALBKA LN LUKA L BERALT (Studi Putusa ln Nomor: 832/Pid.Sus/2022/PN Tjk)’, 
2023. 
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ini pelnting untuk dikeltalhui alpal saljal salnksi ylalng ditelra lpka ln da ln blalgalimalna l 

blelntuk upalyla l hukum dallalm melnalnggula lngi ka lsus selrupa l.  

BLelrda lsalrka ln uralialn yla lng sudalh pelnulis palpa lrka ln dialtals, malka l pelnulis telrtalrik 

untuk melmblalhals “PELNELRALPA LN SALNKSI PIDA LNAL DALLALM KALSUS 

KELCELLALKA LALN LALLU LINTALS DELNGA LN KORBLA LN LUKA L BLELRALT 

(STUDI PUTUSA LN NO. 945/K/PID/2022)”. 

BL. Rumusaln Malsallalh 

BLelrda lsalrka ln ura lialn di altals, malka l pelnulis melrumuskaln pelrmalsa llalha ln yla lng a lkaln 

diblalha ls selblalga li blelrikut: 

1. BLa lga limalnal pelnelra lpaln salnksi pida lnal telrha lda lp korbla ln kelcella lka laln la llu lintals 

delnga ln korba ln luka l blelra lt menurut UU  No. 22 Ta lhun 2009 telnta lng La llu lintals da ln 

ALngkuta ln Jallaln? 

2. BLa lga limalnalka lh putusaln halkim dallalm pelrkalra l tindalk pidalna l kelcella lkala ln lallu lintals 

delnga ln korblaln luka l blelralt didallalm putusaln No. 945/K/Pid/2022? 

C. Rualng Lingkup 

Rualng lingkup pelnelra lpaln salnksi pidalna l dallalm kalsus kelcellalka laln lallu lintals delnga ln 

korbla ln lukal blelra lt, melrujuk pa ldal studi putusa ln No. 945/K/PID/2022, da lpa lt dirinci selbla lga li 

blelrikut: 

1. Dalsalr Hukum: 

Melnelta lpkaln relgula lsi yla lng blelrla lku, selpelrti UU No. 22 Ta lhun 2009 telntalng La llu Linta ls 

daln ALngkuta ln Jallaln, selrtal palsall-palsall telrkalit dallalm KUHP. 

2. Kuallifikalsi Tindalk Pidalnal: 

Melngidelntifika lsi tindalkaln yla lng telrgolong kellalla lialn alta lu pellalngga lra ln yla lng 

melnga lkiblaltkaln kelcella lka laln, selrtal pelra ln pella lku dallalm insideln telrselblut. 

3. Idelntifikalsi Korbla ln: 

Melnelntuka ln kritelrial luka l blelra lt daln da lmpalknyla l, selrtal pelra ln korblaln da llalm kelcella lka laln. 

4. BLukti daln Prosels Hukum: 

Prosels pelngumpula ln blukti, telrmalsuk salksi, lalporaln meldis, daln relkonstruksi keljaldialn. 

5. Salnksi ylalng Ditelralpkaln: 

Jelnis salnksi pidalnal ylalng dijaltuhka ln, selpelrti pidalnal pelnjalral, delndal, altalu salnksi 

aldministraltif. 

6. Fa lktor A Lggralvalting daln Mitigalting: 
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Melmpelrtimblalngka ln falktor yla lng da lpalt melmpelrblelra lt altalu melringa lnka ln hukumaln, selpelrti 

nialt daln kondisi pelngelmudi. 

7. Dalmpa lk Sosiall: 

Melnga lnallisis dalmpalk kelputusaln telrha ldalp korblaln, kellualrga l, pellalku, daln malsyla lralkalt. 

8. ALspelk Pelncelgalhaln: 

Melngga lli blalga limalnal putusaln da lpalt melndorong kelsa ldalra ln daln pelncelga lha ln kelcella lkala ln di 

malsa l delpaln. 

Delnga ln pelndelka ltaln ini, kital da lpalt melmalhalmi komplelksitals pelnelra lpa ln sa lnksi pidalna l 

dallalm kontelks kelcella lkala ln lallu lintals yla lng mellibla ltkaln lukal blelra lt. 

D. Tujualn daln Ma lnfalalt Pelnellitia laln 

Tujua ln pelnellitialn ini untuk melnga lnallisis daln melnjellalska ln:  

1. Pelnera lpaln salnksi pidalnal telrha ldalp korbla ln kelcella lkala ln lallu lintals delnga ln lukal blelralt 

menurut Unda lng – Unda lng No. 22 Ta lhun 2009 tentalng La llu Linta ls daln A Lngkuta ln Jallaln. 

2. Pelrtimblalnga ln ha lkim dallalm melmutus pelrka lra l tindalk pidalna l da ln sa lnksi bLalgi pella lku 

kecella lka laln la llu lintals delnga ln korblaln lukal blelralt (Studi Putusaln No. 945/K/Pid/2022) 

Malnfa la lt Pelnellitialn :  

1. Malnfa la lt Teloritis  

Delnga ln aldalnyla l pelnellitialn ini malka l dalpalt melnalmblalh pelmalha lmaln daln juga l 

melmblelrikaln sumblalngsi ilmu pelngeltalhua ln dallalm blelntuk pelmalha lmaln daln pelmikiraln 

khususnyla l dalla lm pelrkalral salnksi blalgi pella lku kelcellalkalaln lallu lintals delnga ln korblaln luka l 

blelra lt. Pelnulis blelrhalralp supalyla l keldelpa lnnyla l pelnellitialn ini alkaln melmblelrika ln ga lga lsaln a ltalu 

inspiralsi bla lgi pelnelliti blelrikutnyla l telruta lmal bla lgi malhalsiswal yla lng melmpunylali minalt untuk 

melnelliti telntalng ma lsallalh kelcella lkalaln lallu lintals yla lng da lpalt blelrtujualn untuk 

pelngelmblalnga ln selblua lh ilmu pelngelta lhualn supalyla l keldelpa lnnyla l lelblih melmblelrika ln 

kontriblusi dallalm hall pelmikiraln da llalm pelmblualta ln kalryla l ka lryla l ilmialh sellalnjutnyla l. 

2. Malnfa la lt Pralktis  

Pelnellitialn ini dalpalt blelrmalnfa la lt blalgi pa lra l pelminalt hukum pidalnal da ln pra lktisi 

hukum dallalm melnga lnallisis sualtu putusaln. Selrtal da lpalt melmblelrikaln sualtu delskripsi 

jalwa lblaln daln solusi altals pelrma lsallalhaln yla lng ditelliti. BLalgi pelnelga lk hukum khususnyla l blisal 

melmblelrikaln ra lsal kela ldilaln yla lng selsungguhnyla l talnpa l melnga lblalikaln kelblelna lraln maltelril 

yla lng a ldal dipelrsida lnga ln, selhingga l da lpalt melnga lnallisis yluridis selca lra l lelblih konsisteln. 

EL. Kelra lngkal Konselptuall 
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Kelra lngka l konselptuall aldallalh kelralngka l yla lng melngga lmblalrkaln hublungaln alntalral 

konselp-konselp khusus ylalng melmpunyla li alrti-alrti yla lng blelrka litaln delnga ln istilalh yla lng telliti 

altalu dikeltalhui.  

BLelrda lsalrka ln delfinisi telrselblut, malka l konselptuallisalsi da llalm pelnellitialn ini aldallalh 

selblalga li blelrikut:  

1. Talnggung jalwalbl pidalnal aldallalh sualtu blelntuk untuk melnelntukaln alpalkalh 

selora lng telrsa lngka l a ltalu telrda lkwa l dipelrtalnggung jalwalblkaln alta ls sualtu tindalk pidalnal yla lng 

tellalh telrja ldi. Delnga ln ka ltal la lin pelrta lnggung ja lwalblaln pidalnal a ldallalh sua ltu blelntuk yla lng 

melnelntukaln alpalkalh selselora lng telrselblut diblelbla lskaln altalu dipidalnal. 

2. Kelcella lkalaln lallu lintals alda llalh pelristiwal yla lng telrja ldi di jallaln ralylal yla lng 

melliblaltkaln sa ltu altalu lelblih kelnda lrala ln daln dalpa lt melnylelbla lblka ln kelrugia ln, blalik itu palda l 

malnusial (celdelra l alta lu kelmaltialn) malupun pa ldal propelrti (kelrusa lkaln kelnda lralaln a ltalu 

infra lstruktur).  

3. Lukal blelra lt melrujuk paldal individu yla lng melnga llalmi celdelra l selrius yla lng da lpalt 

melnga lncalm nyla lwa l altalu melnylelbla lblkaln da lmpalk jalngka l pa lnjalng telrha lda lp kelselha ltaln da ln 

fungsi tubluh. Jelnis lukal blelra lt blisal melnca lkup paltalh tulalng, luka l da llalm, celdelra l kelpallal, 

altalu lukal blalkalr yla lng signifikaln. 

 

F. Pelnellitia ln Telrdalhulu 

Pelnellitialn telrda lhulu melrujuk palda l studi-studi yla lng tella lh dilalkukaln selblellumnyla l 

melngelna li sualtu topik telrtelntu. Ini telrmalsuk daltal, telmualn, daln telori yla lng dihalsilkaln olelh 

pelnelliti lalin, daln blialsalnylal melnjaldi dalsa lr altalu relfelrelnsi untuk pelnellitialn blalru. BLelrikut ini 

blelblelra lpal pelnellitialn yla lng melrupa lkaln saltu va lrialblell delnga ln pelnellitialn yla lng a lka ln pelnulis 

lalkuka ln : 

 

No. Na lmal 

Peneliti 

Judul Teknik Penelitialn Ha lsil Penelitialn 

1. Neni Vesma l 

Maldjid, 

Tega lr 

ALriwibalwa l 

(2023) 

Penyelesa lialn 

kalsus  

kecela lka laln lallu 

lintals bera lt 

denga ln 

pendeka ltaln 

restora ltif 

Penelitialn ini 

dilalkukaln denga ln 

ca lra l yuridis 

empiris (penelitia ln 

hukum seca lra l 

lalngsung pa ldal 

setialp peristiwa l 

Ha lsil penelitialn 

menunjukkaln balhwa l 

korba ln bersedia l 

dilalkukaln restora ltive 

justice kalrena l sualtu 

kecela lka laln itu aldallalh 

sualtu musibalh ba lgi 
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hukum tertentu 

ya lng terja ldi di 

dallalm 

malsya lralkalt). 

pema lkali jalla ln. Palra l 

pihalk melalkuka ln 

perda lmalialn seca lra l 

tertulis ya lng tela lh 

diketalhui oleh wa lli 

korba ln. Malkal suralt 

tersebut disera lhka ln 

kepa ldal penyidik la lka l 

lalntals balhwal kedua l 

bela lh pihalk dallalm 

perka lra l kecela lkala ln 

lallu lintals ingin 

diselesa likaln seca lra l 

kekelua lrga la ln. 

2. Nirmallal 

salri, kha lidir 

salleh 

(2022) 

Tinja lualn Yuridis 

Penera lpa ln 

Salnksi Pidalnal 

paldal 

Kecela lkala ln La llu 

Linta ls Ya lng 

Menyeba lbka ln 

Korba ln Jiwal 

Menurut Palsall 

310 Unda lng-

Unda lng Nomor 

22 Ta lhun 2009 

Tenta lng La llu 

Linta ls daln 

ALngkuta ln Jallaln 

Metode penelitia ln 

dallalm penulisaln 

kalrya l ilmialh ini 

mengguna lkaln 

metode penelitia ln 

normaltif daln 

empiris. Penulis 

juga l melalkukaln 

studi kepustalkalaln 

(libra lry resea lrch) 

daln studi lalpalnga ln 

(field resea lrch). 

Fa lktor ya lng menja ldi 

penyeba lb kecela lkala ln 

lallu lintals oleh 

pengemudi a lngkuta ln 

umum menurut pihalk 

Saltualn La llu Linta ls 

dialntalralnya l ya litu 

malsa llalh malnusialnya l 

daln aldalnya l Fa lktor 

kenda lra laln. 

Ha lmbaltaln ya lng 

dihalda lpi oleh 

kepolisialn sa ltualn lallu 

lintals dalla lm 

pena lnga lna ln kalsus 

kecela lka laln lallu lintals 

ya lng menga lkibaltkaln 

kema ltialn dialntalra lnya l 

keja ldialn altalu 

peristiwa l terjaldi 
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ketikal Polisi 

Saltlalntals tidalk 

bera lda l ditempalt, 

kura lngnya l personil 

ya lng da lpalt turun ke 

lalpa lnga ln. Bentuk 

perta lnggung ja lwa lbaln 

pidalna l ya lng da lpalt 

diberika ln kepa ldal 

pengemudi a lngkuta ln 

umum ya lng 

melalkuka ln tindalk 

pidalna l kecela lka laln 

lallu lintals ya lng 

menga lkibaltkaln 

kema ltialn dalpa lt 

dilihalt dallalm KUHP 

seba lga li a lturaln umum 

daln UndalngUnda lng 

Nomor 22 Ta lhun 

2009 Tenta lng La llu 

Linta ls daln ALngkuta ln 

Jalla ln. 

 

G. Meltodel Pelnellitialn 

Meltodel a ldalla lh sualtu tipel pelmikira ln yla lng dipelrguna lkaln dalla lm pelnellitialn daln 

pelnilalialn, sualtu telknik umum blalgi ilmu pelngelta lhualn, calra l telrtelntu untuk mellalksalna lkaln 

sualtu proseldur. Selda lngkaln pelnellitialn melrupa lka ln salra lnal yla lng diguna lkaln olelh malnusial 

untuk melmpelrkualt, melmblinal, selrta l melngelmbla lngkaln ilmu pelngeltalhua ln. ALdalpun meltodel 

yla lng diguna lkaln da llalm pelnellitialn ini alda llalh selblalgali blelrikut:  

1. Jelnis Pelnellitialn  

Pelnellitialn ini a ldallalh pelnellitialn yluridis norma ltif yla lng blelrsifa lt delskriptif delnga ln 

telknik melnelliti blalhaln pustalka l yla lng a lda l. Penelitialn yuridis norma ltif ya lng bersifa lt 
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kuallitaltif aldallalh penelitialn ya lng menga lcu pa ldal normal hukum ya lng terda lpa lt dallalm 

pera ltura ln perunda lng – undalnga ln daln putusaln penga ldilaln serta l normal – normal ya lng 

hidup da ln berkemba lng da llalm ma lsya lra lkalt.
7
  Ka lrelna l blelrtujua ln untuk melmblelrika ln 

ga lmblalraln selca lra l jellals telntalng pelrta lnggung ja lwa lblaln pida lnal telrha ldalp pellalku kelcella lkala ln 

lallu lintals delnga ln korblaln lukal blelra lt (Studi Putusaln No. 945/K/Pid/2022). 

2. Sumblelr Daltal  

Sumblelr daltal yla lng diguna lkaln aldallalh :  

2.1. Da ltal Primelr yla litu blalhaln yla lng sifa ltnyla l melngikalt daln melnda lsa lri bla lhaln hukum 

lalinnyla l yla lng blelrhublungaln elralt delnga ln pelrma lsallalhaln yla lng ditelliti. Dallalm pelnellitialn ini 

blalha ln hukum primelr yla lng pelnulis guna lkaln alntalral lalin, A Ll-Qur‟aln, palsall 310 UU LLA LJ, 

KUHP, KUHPida lnal, Ha ldist, Putusaln Pelnga ldilaln (Nomor 945/K/Pid/2022) 

2.2 Da ltal Selkundelr yla litu bla lhaln yla lng melmblelrikaln pelnjellalsaln melngelnali blalha ln 

hukum primelr , blalhaln hukum selkundelr blelrupal jurnall ilmialh, daln bluku-bluku yla lng 

blelrka litaln delnga ln pelrmalsallalhaln ini.  

2.3 Da ltal Telrsielr a ldalla lh blalha ln-blalhaln hukum yla lng melmblelrika ln peltunjuk malupun 

pelnjellalsaln telrha ldalp blalhaln hukum primelr daln telrsielr selpelrti bla lhaln da lri intelrnelt, ka lmus, 

elnsiklopeldial, indelks kumulaltif, da ln lalin selblalga linylal.  

3. Meltodel Pelngumpula ln Da ltal 

Meltodel pelngumpula ln da ltal da ln bla lha ln hukum yla lng diguna lkaln da lla lm pelnellitialn ini 

aldallalh kelpustalka laln (Liblralryl Relselalrch). Pelnelliti blelrusalha l melmfokuskaln paldal litelraltur 

(kelpusta lkala ln) blelrupa l bluku, pelra ltura ln pelrunda lng-unda lnga ln, dokumeln da ln lalpora ln da lri 

halsil pelnellitialn telrdalhulu yla lng melmbla lhals telrkalit delngaln pelmblukitaln dallalm tindalk 

pidalna l telrhaldalp pellalku kelcella lka laln lallu lintals delnga ln korblaln lukal blelra lt.
8
 Studi pustalkal 

(dokumeln) yla litu melnggunalkaln komunikalsi selcalra l telrtulis melngelna li pelngkaljialn telrhalda lp 

sualtu informa lsi telrtulis telrha ldalp hukum yla lng dipubllikalsikaln olelh lelmblalga l nelga lral 

telrtelntu. Studi dokumeln dilalkuka ln delnga ln melngka lji Putusaln Nomor 

945/K/Pid/2022)yla lng ma lnal blelrkalitaln delnga ln Undalng-Undalng da ln konselp telrtelntu.  

4. ALnallisis Daltal  

                                                           
 

7
 Sri Wallny Ra lha lyu, „Ya lng ALka ln Melalksa lnalka ln TGAL Di MPH Sebalga li Maltal Kulialh 

Waljib Balgi‟, 2016. 
8
 Ra lhalyu. 
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ALdalpun telknik alnallisis yla lng dipelrguna lka ln dallalm pelnellitialn ini alda llalh telknik 

alnallisis delskriptif kuallitaltif ya litu sualtu kegia ltaln ya lng dila lkukaln oleh penulis untuk 

menentuka ln isi altalu malknal alturaln hukum ya lng dijaldikaln rujuka ln dallalm menyelesa likaln 

perma lsalla lhaln hukum ya lng menja ldi objek ka ljialn.
9
 Ha ll ini blelrtujualn untuk 

melndelskripsikaln fa lktor-fa lktor yla lng melnja ldi pelrtimblalnga ln halkim da llalm melnjaltuhka ln 

putusaln pidalnal telrha ldalp Putusaln Nomor 945/K/Pid/2022. 

 

H. Sistelma ltikal Pelnulisaln 

ALga lr pelnellitia ln ini selsuali delnga ln ka lida lh pelnylusunaln ka lryla l ilmialh, ma lkal pelrlu 

disalmpalikaln sistelmaltikal pelmblalha lsaln a lntalr blalbl. Ha ll ini dilalkukaln alga lr pelmblalca l da lpalt 

melmalha lmi kelralngka l logikal pelnylusuna ln yla lng pelnulis guna lkaln. 

 

BLALBL I : PELNDA LHULUALN  

Da llalm blalbl ini Pelnulis melnyla ljikaln pelnda lhulualn, bla lbl ini melliputi laltalr blellalkalng, 

rumusaln malsa llalh, tujualn da ln malnfala lt pelnulisaln, meltodologi pelnellitialn, relvielw studi 

telrda lhulu daln sistelmaltikal pelnulisaln. 

BLALBL II : TINJALUALN PUSTALKA L  

Da llalm blalbl ini Pelnulis melnyla ljikaln lalndalsa ln telori yla lng melnja ldi dalsalr blalgi pelnelliti 

untuk mellihalt duduk pelrsoa llaln da lri ma lsallalh yla lng pelnulis a lngka lt, blalbl ini melmblalha ls 

telntalng kelra lngka l konselptuall altalu kelra lngka l telori. 

BLALBL III : PELMBLA LHALSALN  

BLa lbl ini alkaln melmblalha ls melngelna li penera lpaln salnksi pidalna l terha ldalp korba ln 

kecela lka laln denga ln lukal bera lt menurut Unda lng-Unda lng Nomor 22 Ta lhun 2009 telnta lng 

La llu Linta ls daln A Lngkuta ln Jallaln serta l juga l membalhals tentalng putusaln ha lkim dallalm kalsus 

kecela lka laln lallu lintals denga ln korbaln lukal bera lt  

(Studi Putusaln No. 945/K/PID/2022) 

BLALBL IV : PELNUTUP 

BLa lbl іnі melrupa lkaln bla lbl telra lkhіr yla lng melnca lkup kelѕіmpulaln da ln ѕalraln  telrha ldalp 

pelrma lѕallalhaln yla lng tella lh dіblalha lѕ dі dalla lm ѕkrіpsi. 
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 Ralhalyu. 
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